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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara langsung kepemimpinan 

transformasional dan budaya organisasi terhadap kinerja karyawan, pengaruh tidak 

langsung kepemimpinan transformasional dan budaya organisasi terhadap kinerja 

karyawan melalui motivasi kerja unit pelayanan Perumda Tirta Musi Palembang. 

Responden dalam penelitian ini diambil menggunakan sensus. Jumlah populasi 

untuk pengisin kuesioner sebanyak 305 responden. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah Structural Equation Model (SEM). Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional berpengaruh positif secara 

langsung terhadap kinerja, budaya organisasi berpengaruh positif secra langsung 

terhadap kinerja, kepemimpinan transformasional berpengaruh positif terhadap 

motivasi kerja, budaya organisasi berpengaruh positif terhadap motivasi kerja, 

motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja, kepemimpinan transformasional 

berpengaruh positif terhadap kinerja melalui motivasi, budaya organisasi 

berpengaruh terhadap kinerja melalui motivasi sebagai variabel intervening. 

Dengan ini membuktikan bahwa motivasi kerja merupakan variabel intervening 

atau variabel perantara yang baik bagi kepemimpinan transformasional terhadap 

kinerja, dan budaya orgaisasi terhadap kinerja. Ini berarti kepemimpinan 

transformasional mempengaruhi tingkat motivasi karyawan sehingga dapat 

mempengaruhi kinerja karyawan sehingga dapat minengkatkan kinerja. 

 

Kata kunci: Kepemimpinan transformasional, budaya organisasi, kinerja karyawan, dan 

Motivasi kerja 

 

Abstract 

This study aims to determine the direct effect of transformational leadership and 

organizational culture on employee performance, the indirect effect of 

transformational leadership and organizational culture on employee performance 
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through the work motivation of the Perumda Tirta Musi Palembang service unit. 

Respondents in this study were taken using a census. The total population for filling 

out the questionnaire is 305 respondents. The data analysis technique used is the 

Structural Equation Model (SEM). The results of this study indicate that 

transformational leadership has a direct positive effect on performance, 

organizational culture has a direct positive effect on performance, transformational 

leadership has a positive effect on work motivation, organizational culture has a 

positive effect on work motivation, work motivation has an effect on performance, 

transformational leadership has a positive effect on performance through 

motivation, organizational culture influences performance through motivation as 

an intervening variable.  This proves that work motivation is a good intervening 

variable or intermediary variable for transformational leadership on performance, 

and organizational culture on performance. This means that transformational 

leadership affects the level of employee motivation so that it can affect employee 

performance so that it can improve performance. 

 

Keywords: Transformational leadership, organizational culture, employee performance, 

and work motivation 

 

Pendahuluan 

Manajemen Sumber Daya Manusia dapat didefinisikan sebagai suatu pengelolaan 

dan pendayagunaan sumber daya yang ada pada pegawai. Pengelolaan dan 

pendayagunaan tersebut dikembangkan secara maksimal di dalam dunia kerja untuk 

mencapai tujuan organisasi dan pengembangan pegawai (Muslihat & Ginanjar, 2019). 

Oleh karena itu, pengelolaan sumber daya manusia merupakan salah satu faktor penting 

dalam keberhasilan sebuah perusahaan. Mengelola sumber daya manusia peran pimpinan 

perusahaan sangat berpengaruh terhadap karyawannya karena kepemimpinan adalah 

sebagai kemampuan untuk mempengaruhi suatu kelompok menuju pencapaian sebuah 

visi atau tujuan yang ditetapkan oleh perusahaan atau organisasi (Robbins, 2018). 

Perusahaan Umum Daerah (Perumda) Tirta Musi Palembang adalah salah satu 

Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) penyelenggara Sistem Penyedia Air Minum 

(SPAM) yang terletak di Provinsi Sumatera Selatan yang terletak di jalan Rambutan 

Ujung No 1 Palembang. Perubahan PDAM Tirta Musi menjadai Prumda Tirta Musi ini 

atas ksepakatan DPRD Kota Palembang dan walikota Palembang H. Harnojoyo para rapat 

paripurna yang dilaksanakan di gedung DPRD Palembang pada tanggal 13 Oktober 2022 

(Dian, 2023).  

Unit Pelayanan Perumda Tirta Musi Palembang memiliki tugas utama 

memberikan jasa pelayanan dan menyelenggarakan kemanfaatan di bidang air minum 

kepada masyarakat. Aktivitas Perumda Tirta Musi Palembang antara lain mengumpulkan, 

mengolah, dan menjernihkan sampai mendistribusikan air ke masyarakat (Almuqsitu et 

al., 2019). Perumda Tirta musi palembang, sebagai perusahaan publik tentu dituntut untuk 
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memberikan kinerja optimal, serta menjaga kualitas dan kuantitas penyediaan air kepada 

pelanggan. 

Keberhasilan sebuah perusahaan salah satunya dilihat dari kinerja. Kinerja adalah 

hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepada pegawai 

(Jufrizen, 2018). Perusahaan yang memiliki kinerja karyawan yang baik, dapat 

meningkatkan kinerja perusahaan. Salah satu permasalahan dasar yang dimiliki 

perusahaan adalah bagaimana meningkatkan kinerja karyawan. Kinerja yang baik adalah 

kinerja yang optimal, kinerja yang memenuhi standar organisasi dan mendukung 

terciptanya tujuan organisasi. 

Organisasi yang baik adalah organisasi yang berusaha meningkatkan sumber daya 

manusianya, karena hal tersebut merupakan faktor terpenting untuk meningkatkan kinerja 

karyawan. (Robbins, 2018) mendefinisikan kinerja adalah hasil evaluasi terhadap 

pekerjaan yang dilakukan individu di bandingkan dengan kriteria yang telah ditetapkan 

bersama.  

Pemilihan tempat penelitian didasarkan pada masalah yang terjadi pada Perumda 

Tirta Musi Palembang mengenai kepemimpinan transformasional, budaya organisasi, 

kinerja dan motivasi dalam bekerja. Masalah mengenai kinerja dapat dilihat dari aspek 

operasional dimana karyawan Perumda Tirta Musi Palembang belum mampu untuk 

menjaga debit air agar tidak terjadi kehilangan volume air yang diakibatkan oleh 

kebocoran pipa, kemudian pelayanan yang belum sepenuhnya dapat dilaksanakan secara 

efektif atau dalam hal ini masih banyak pelanggan yang kurang puas atas berbagai aspek 

yang ada termasuk pada kualitas air.  

  Perumda Tirta Musi Palembang perlu melakukan upaya-upaya untuk 

meningkatkan kinerja karyawan. Meskipun ini adalah tantangan bagi manajemen, namun 

perusahaan harus tetap mengerjakannya. Keberhasilan atau kegagalan Perumda Tirta 

Musi Palembang dalam mencapai target dan tujuan sangat bergantung pada kualitas 

kinerja sumber daya manusia yang dimiliki (Festiningtyas & Gilang, 2020). 

 Peningkatan kinerja karyawan juga dipengaruhi oleh motivasi kerja karyawan. 

Kinerja karyawan tidak lepas dari motivasi (Hasmalawati et al., 2018) menyatakan bahwa 

faktor yang mempengaruhi pencapaian kinerja adalah faktor kemampuan (ability) dan 

faktor motivasi (motivation). Motivasi kerja selama ini menjadi misteri bagi organisasi, 

para pemimpin organisasi harus terus berusaha untuk memahami bagaimana motivasi 

kerja mempengaruhi kinerja karyawan dan memahami bagaimana menggunakan motivasi 

untuk meningkatkan kinerja agar dapat meningkatkan produktivitas kerja para karyawan. 

Motivasi kerja merupakan kesediaan untuk mengeluarkan tingkat upaya yang tinggi ke 

arah tujuan-tujuan organisasi, yang dikondisikan oleh kemampuan upaya itu untuk 

memenuhi sebuah kebutuhan individual (Ridho & Susanti, 2019). Karyawan yang 

mempunyai motivasi kerja yang tinggi terhadap tujuan organisasi adalah faktor yang 

sangat penting dalam perkembangan organisasi. 

Selain menilai kualitas dan kuantitas kerja, penilaian kinerja karyawan juga dapat 

mempengaruhi motivasi kerja. Ketepatan waktu pegawai untuk masih tidak sesuai jam 
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kantor. Hari kerja yang ditetapkan 5 hari kerja menunjukan bahwa karyawan tersebut 

tidak akan mampu memberikan kontribusi optimal terhadap organisasi (Ilmih, 2018). 

Tingkat kehadiran karyawan dapat diketahui dari informasi data absensi kerja.  

  Peningkatan motivasi kerja karyawan juga dipengaruhi oleh budaya organisasi 

karena budaya organisasi merupakan nilai-nilai, prinsip-prinsip, tradisi, dan cara-cara 

bekerja yang dianut bersama oleh anggota organisasi dan mempengaruhi cara mereka 

bertindak (Dipayana & Heryanda, 2020). Permasalahan dapat dilihat dari aspek 

rendahnya nilai-nilai budaya organisasi dan kurangnya kesadaran akan tugas dan 

tanggung jawab sehingga kinerja karyawab belum optimal secara keseluruhan. 

Pelaksanaan tugas yang tidak jelas siapa yang menanganinya sehingga disaat tugas 

tersebut berhenti, tidak jelas siapa yang dapat dimintai pertanggungjawaban, sebagian 

dari karyawan terkadang belum memenuhi jam kerja dan tugasnya, karena belum ada 

penerapan sanksi atas pelanggaran disiplin kerja. 

  Menurut (Mahardika & Wibawa, 2018) budaya organisasi mengacu pada suatu 

sistem berbagi arti yang dilakukan oleh para anggota yang membedakan organisasi dari 

organisasi lainnya. Budaya organisasi diharap dapat meningkatkan kinerja karyawan agar 

dapat mencapai tujuan yang diharapkan dari sebuah perusahaan atau organisasi. Hal ini 

diperkuat dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Kusuma & Rahardja, 2018) yang 

menyatakan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Selain diperlukan budaya organisasional di sebuah organisasi atau perusahaan, 

para karyawan juga membutuhkan motivasi kerja.  

  Menurut (Mangkunegara, 2017) motivasi kerja adalah kondisi yang menggerakan 

pegawai agar mampu mencapai tujuan dari motifnya. Motif sendiri merupakan suatu 

dorongan kebutuhan dalam diri karyawan yang perlu dipenuhi agar karyawan tersebut 

dapat menyesuaikan diri terhadap lingkungannya. Dengan kata lain kinerja karyawan 

dapat dipengaruhi motivasi kerja karena ketika seorang karyawan memiliki keinginan 

yang kuat untuk mencapai tujuan dari organisasi atau perusahaan, karyawan tersebut akan 

berusaha melakukan yang terbaik untuk perusahaan atau organisasinya.  

  Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada bulan Maret 2022 di yang 

dilakukan pada karyawan Unit Pelayanan Perumda Tirta Musi Palembang, selalu 

berupaya untuk meningkatkan kinerjanya dari tahun ke tahun untuk kepuasan pelanggan. 

Namun peningkatan kehilangan air Perumda Musi Palembang pada tahun 2020 sebesar 

21% ini menyebabkan kerugian yang cukup besar bagi Perumda Tirta Musi Palembang 

maupun masyarakat sebagai konsumen, ini berakibat mengalami pengurangan 

keuntungan. 

  Fenomena masalah-masalah yang terjadi pada Perumda Tirta Musi Palembang 

muncul akibat dari karakteristik yang dimiliki oleh masing-masing individu berbeda-beda 

seperti budaya organisasi setiap individu yang berbeda-beda, terdapat beberapa karyawan 

menganggap budaya organisasi sebuah hal yang biasa karena kurangnya kesadaran 

karyawan untuk menanamkan budaya organisasi dalam dirinya sehingga mengakibatkan 

kinerja karyawan pada Perumda Tirta Musi Palembang belum sepenuhnya berjalan 

efektif dengan kata lain produktivitas kerjanya masih kurang sehingga berpengaruh dalam 
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proses pelayanan publik yang diberikan kepada pelanggan. Faktor penyebab rendahnya 

kinerja karyawan Perumda Tirta Musi disebabkan belum efektifnya budaya organisasi 

yang diterapkan seperti kurangnya inovasi dan keagresifan karyawan dalam menjalankan 

tugas yang diberikan oleh pimpinan, karyawan tidak berani mengambil resiko apabila 

mengalami masalah pekerjaan, sehingga kualitas dan kuantitas kinerja karyawan masih 

belum sepenuhnya berjalan dengan baik, pemimpin yang kurang memberikan dorongan 

kepada karyawan agar lebih bersemangat dalam bekerja. Adanya pergantian pimpinan 

pada Perumda Tirta Musi berakibat terjadinya penurunan kinerja karyawan, dikarenakan 

karena perubahan pola kepemimpinn mulai dari prosedur yang berubah, kurangnya 

motivasi yang diberikan oleh perusahaan terhadap karyawan dalam menjalankan tugas, 

serta ada kecanggungan dalam hal komunikasi antara pimpinan baru dengan karyawan. 

Hal ini jika dibiarkan akan berdampak pada penurunan kinerja karyawan Perumda Tirta 

Musi Palembang. 

  Penelitian terkait kepemimpinan transformasional dan kinerja karyawan telah 

banyak dilakukan oleh berbagai peneliti. Penelitian tersebut diantaranya adalah penelitian 

yang dilakukan oleh dilakukan oleh (Ariana et al., 2020); (Arthawan & Mujiati, 2017); 

(Tucunan et al., 2018). Peneliti-peneliti tersebut mengungkapkan kepemimpinan 

transformasional memberikan pengaruh terhadap peningkatan kinerja karyawan.  Namun,  

pendapat yang berbeda diungkapkan oleh (Nurhuda et al., 2019); (Yuwono et al., 2020); 

(Purwanto et al., 2021) dalam penelitiannya bahwa tidak terdapat pengaruh antara 

kepemimpinan transformasional dan kinerja karyawan. Penelitian yang telah dilakukan 

oleh adalah (Pariesti et al., 2022); (Priyatmo, 2018) yang membuktikan bahwa 

kepemimpinan transformasional dapat memberikan pengaruh terhadap kinerja karyawan 

secara langsung ataupun melalui motivasi kerja sebagai mediasinya.    

Selain itu, berbagai peneliti juga telah melakukan penelitian mengenai pengaruh 

motivasi kerja terhadap kinerja karyawan. Penelitian-penelitian tersebut diantaranya 

adalah penelitian yang dilakukan oleh (Rozi, 2021); (Herminingsih, 2020); (Arthawan & 

Mujiati, 2017); (Ariana et al., 2020); (Nurhuda et al., 2019). Penelitian tersebut telah 

membuktikan bahwa motivasi kerja memberikan pengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Namun, terdapat perbedaan hasil dari penelitian yang dilakukan oleh  (Nadzif, 2020); 

(Qomariyah, 2020). Penelitian tersebut membuktikan bahwa motivasi kerja tidak 

memiliki pengaruh terhadap kinerja. 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, dapat disimpulkan bahwa masih 

banyak perbedaan temuan dari beberapa penelitian mengenai kepemimpinan 

transformasional, budaya organisasi, motivasi kerja, kinerja. Oleh karena itu, penelitian 

ini bertujuan untuk mencari bukti empirik bagaimana pengaruh kepemimpinan 

transformasional dan budaya organisasi, baik secara langsung maupun tidak langsung 

melalui variabel motivasi kerja terhadap kinerja karyawan.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan bukti empiris dengan 

mengetahui : (1) Pengaruh secara langsung kepemimpinan transformasional dan budaya 

organisasi terhadap kinerja karyawan Unit Pelayanan Perumda Musi Tirta Musi 

Palembang, (2) Pengaruh tidak langsung kepemimpinan transformasional dan budaya 
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organisasi terhadap kinerja karyawan melalui motivasi kerja Unit Pelayanan Perumda 

Tirta Musi Palembang 

Adapun manfaat dari penelitian ini bagi Perumda Tirta Musi Palembang, 

penelitian ini sebagai pedoman untuk melihat dimensi apa dari kepemimpinan 

transformasional, budaya organisasi dan kinerja yang paling mempengaruhi motivasi 

kerja pada karyawan Unit Pelayanan Perumda Tirta Musi Palembang, sehingga organisasi 

dapat meningkatkan kinerjanya dengan melihat penelitian ini sebagai referensinya.  

 Hipotesis ialah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap suatu 

permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data-data yang terkumpul (Arikunto, 

2006). Berdasarkan kerangka pemikiran teoritis yang digambarkan, maka dapat diajukan 

hipotesis sebagai berikut : 

H1 : Kepemimpinan Transformasional berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan 

H2 : Budaya Organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan 

H3 : Kepemimpinan Transformasional berpengaruh signifikan 

terhadap motivasi kerja 

H4 : Budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap motivasi 

kerja 

H5 : Motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

H6 : Kepemimpinan transformasional berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan melalui motivasi kerja sebagai 

variabel intervening 

H7 : Budaya Organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan melalui motivasi kerja sebagai variabel intervening 

 

Metode Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini adalah menguji pengaruh Kepemimpinan 

transformasional terhadap kinerja karyawan dengan motivasi kerja sebagai variabel 

intervening pada Perumda Tirta Musi Palembang. Rancangan penelitian merupakan 

rencana menyeluruh dari penelitian mencakup hal-hal  yang akan dilakukan peneliti mulai 

dari membuat hipotesis dan implikasinya secara operasional sampai pada analisa akhir, 

data yang selanjutnya disimpulkan dan diberikan saran. Suatu desain penelitian 

menyatakan, baik struktur masalah penelitian maupun rencana penyelidikan yang akan 

dipakai untuk memperoleh bukti empiris mengenai hubungan-hubungan dalam masalah. 

Populasi menurut (Sekaran & Bougie, 2017) populasi adalah keseluruhan 

kelompok orang, kejadian, atau hal minat yang ingin peneliti investigasi yang menjadi 

populasi dalam penelitian ini adalah karyawan Unit Pelayanan Perumda Tirta Musi 

Palembang sebanyak 305 orang. 

Dalam penelitian ini sampel yang dijadikan sebagai responden berjumlah 305 

responden dari Unit Pelayanan Perumda Tirta Musi Palembang, karena ukuran populasi 
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penelitian relative tidak besar maka penelitian ini dilakukan secara sensus atau total 

sampling. 

Kriteria untuk dipilih menjadi sampel adalah semua karyawan Uni Pelayanan 

Perumda Tirta Musi Palembang 2021, pada tabel berikut ini : 

 

Tabel 1 

Total Karyawan Unit Pelayanan Perumda Tirta Musi Palembang pada Tahun 2022 

Jabatan Jumlah Persentase 

Manager Unit 9 3 

Unit Pelayanan Rambutan 29 9.5 

Unit Pelayanan 3 Ilir 33 10,8 

Unit Pelayanan KM. 4 37 12,1 

Unit Pelayanan Sako Kenten 33 10,8 

Unit Pelayanan Seberang Ulu II 34 11,1 

Unit Pelayanan Kalidoni 30 9,8 

Unit Pelayanan Karang Anyar 27 8,9 

Unit Pelayanan Alang-alang Lebar 43 14,1 

Unit Pelayanan Seberang Ulu I 30 9,8 

Jumlah 305 100 

Sumber : data HRD Perumda Tirta Musi Palembang, 2022 

 

  Jenis Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Data kualitatif 

adalah data yang tidak dapat diukur dalam skala numerik. Namun karena dalam statistik 

semua data harus dalam bentuk angka, maka data kualitatif umumnya dikuantitatifkan 

agar dapat diproses lebih lanjut.  

Data yang akan digunakan dalam penelitian ini dikumpulkan dengan 

menggunakan metode survei dengan cara kuesioner. Pengumpulan data sering tidak 

memerlukan kehadiran peneliti, namun cukup diwakili oleh daftar pertanyaan (kuesioner) 

yang sudah disusun secara cermat terlebih dahulu. Pernyataan yang terdapat dalam 

kuesioner penelitian ini adalah pernyataan terkait variabel kepemimpinan 

transformasional, budaya organisasi, , motivasi kerja, dan kinerja karyawan Perumda 

Tirta Musi Palembang. 

Pengukuran variabel dalam penelitian ini menggunakan skala Likert. Seperti yang 

dijelaskan oleh (Sugiyono, 2019) :  

“Skala Likert merupakan metode pengukuran sikap yang menyatakan setuju atau tidak 

setuju, digunakan untuk mengukur pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok 

orang tentang fenomena sosial”. 

Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan Structural Equation 

Model (SEM) dalam model dan pengujian hipotesis. SEM merupakan kumpulan untuk 

statistika yang dapat menguji sebuah rangkaian hubungan yang relatif rumit secara 

simultan (Ferdinand, 2014). Dengan menggunakan SEM, tidak hanya hubungan 

kausalitas (langsung dan tidak langsung) konstruk yang diamati yang bisa terdeteksi, 
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tetapi komponen-komponen yang berkontribusi terhadap pembentukan konstruk itu 

sendiri dapat diketahui besarnya.  

 

Hasil dan Pembahasan 

A. Confirmatory Factor Analysis (CFA) 

Analisis faktor konfirmatori dirancang untuk menguji unidimensionalitas dari suatu 

konstruk teoritis, atau sering disebut menguji validitas dan reliabilitas suatu konstruk 

teoritis. Uji validitas dimensi dari konstruk dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 

melihat nilai muatan faktor standar dari masing-masing indikator dalam model 

keseluruhan (full model). Indikator dinyatakan valid apabila memiliki nilai muatan faktor 

standar lebih besar dari 0,5. Uji reliabilitas dilakukan dengan cara melihat nilai Composite 

Reliability dalam full model. Indikator dinyatakan baik apabila memiliki nilai > 0,6. 

B. Analisis Structural Equation Modelling (SEM). 

Tahap selanjutnya adalah melakukan analisis Structural Equation Modeling 

(SEM) pada full model, di mana indikator yang tidak valid tidak ikut dilibatkan. Analisis 

data pada tahap full model SEM melibatkan pengujian kelayakan model dan pengujian 

statistik. Dalam penelitian yang menggunakan metode analisis SEM, terdapat beberapa 

indeks yang digunakan sebagai pengujian kelayakan model. 

C. Analisis Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung 

Analisis pengaruh bertujuan untuk mengukur kekuatan hubungan antara variabel 

satu dengan variabel lain, baik secara langsung maupun tidak langsung. Hasil dari analisis 

ini memiliki makna penting dalam menentukan strategi untuk meningkatkan kinerja di 

Unit Pelayanan Perusahaan Umum Daerah (Perumda) Tirta Musi Palembang.  

 

Pembahasan 

A. Kepemimpinan Transformasional  terhadap Kinerja 

 Pengujian hipotesis menunjukan variabel Kepemimpinan Transformasional  

berpengaruh positif secara langsung terhadap Kinerja Unit Pelayanan Perusahaan Umum 

Daerah (Perumda) Tirta Musi Palembang sebesar 0.04. 

 Pada penelitian Kusuma & Rahardja, (2018); Rivai, (2020); Widayati & Rahardjo, 

(2017) disebutkan bahwa dalam menjalankan peran kepemimpinan, pemimpin akan 

terlibat secara lebih mendalam dan berpengaruh. Hal ini mengakibatkan terjadinya 

perubahan di dalam organisasi yang tercermin dalam tujuan bersama antara bawahan dan 

pimpinan. Pengaruh dalam konteks ini mengacu pada hubungan aktif antara bawahan dan 

pimpinan yang terjalin secara terbuka tanpa paksaan, serta menciptakan hubungan timbal 

balik. Dengan demikian, kepemimpinan membangun hubungan antara pimpinan dan 

bawahan, yang pada gilirannya meningkatkan kinerja melalui hubungan timbal balik 

antara pimpinan dan bawahan. 

B. Budaya Organisasi Terhadap Kinerja 

 Pengujian hipotesis menunjukan variabel Budaya Organisasi berpengaruh positif 

secara langsung terhadap Kinerja Unit Pelayanan Perusahaan Umum Daerah (Perumda) 

Tirta Musi Palembang sebesar 0.27. 
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 penelitian Kusuma & Rahardja, (2018), Tirtayasa, (2019), Sari et al., (2012) 

mengungkapkan bahwa budaya organisasi memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Budaya organisasi tersebut memiliki kemampuan untuk membentuk komitmen karyawan 

terhadap perusahaan, serta mengikat karyawan dengan tugas dan fungsi mereka di dalam 

perusahaan. Oleh karena itu, budaya organisasi memiliki dampak pada kinerja karyawan. 

Selain itu, penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa keberadaan budaya organisasi 

yang baik dapat meningkatkan kinerja karyawan menuju arah yang lebih baik. Secara 

keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa budaya organisasi memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

C. Kepemimpinan Transformasional  terhadap Motivasi Kerja 

 Pengujian hipotesis menunjukan variabel Kepemimpinan Transformasional  

berpengaruh positif secara langsung terhadap motivasi kerja Unit Pelayanan Perusahaan 

Umum Daerah (Perumda) Tirta Musi Palembang sebesar 0.37. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Hadian (2018) dan Saeed et al (2019), 

dikemukakan bahwa semakin efektif kepemimpinan transformasional terhadap 

karyawan, maka motivasi seorang karyawan akan semakin meningkat. Dengan kata lain, 

seorang pimpinan unit kerja yang memiliki kharisma yang tinggi mampu memperkuat 

motivasi karyawan melalui pengaruh yang inspiratif dan mampu merangsang pemikiran 

intelektual karyawan. Selain itu, pimpinan tersebut juga memberikan perhatian personal 

kepada karyawan yang mendorong dan membangkitkan semangat, keinginan, dan 

motivasi internal bagi karyawan untuk bekerja. Semakin tinggi kemampuan pimpinan 

unit kerja dalam memotivasi dan merangsang karyawan, maka motivasi karyawan akan 

meningkat pula.  

D. Budaya Organisasi terhadap Motivasi Kerja 

 Pengujian hipotesis menunjukan variabel Budaya Organisasi berpengaruh positif 

secara langsung terhadap motivasi kerja Unit Pelayanan Perusahaan Umum Daerah 

(Perumda) Tirta Musi Palembang sebesar 0.52. 

 Menurut Robbins (2018), faktor teamwork memiliki pengaruh yang dominan 

terhadap motivasi kerja karyawan. Hal ini dapat dijelaskan bahwa karyawan 

membutuhkan rasa saling menghargai, saling membantu, dan saling mempercayai di 

lingkungan kerja mereka saat melaksanakan tugas. Lingkungan sosial yang kondusif di 

tempat kerja ternyata memiliki dampak yang signifikan terhadap semangat dan motivasi 

kerja karyawan dalam organisasi. Jika karyawan cocok dengan budaya organisasi di 

perusahaan, hal ini akan meningkatkan motivasi kerja mereka. Penelitian yang sejalan 

dengan ini dilakukan oleh Giantari & Riana (2017), Megantara et al. (2019), dan Sutoro 

(2020), yang menyatakan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif terhadap motivasi 

kerja pegawai. 

E. Motivasi Kerja terhadap Kinerja 

 Pengujian hipotesis menunjukan variabel motivasi kerja berpengaruh positif 

secara langsung terhadap kinerja Unit Pelayanan Perusahaan Umum Daerah (Perumda) 

Tirta Musi Palembang sebesar 0.34. 
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 Menurut penelitian yang dilakukan oleh Susanto (2019), karyawan akan terdorong 

untuk melakukan tugas dengan baik jika mereka memiliki dorongan yang kuat, baik itu 

berasal dari dalam diri mereka sendiri maupun dari luar diri, seperti dorongan yang 

diberikan oleh perusahaan. Akhirnya, dorongan atau rangsangan ini akan berdampak pada 

kinerja yang baik, dan sebaliknya. Penelitian yang dilakukan oleh Hendra (2020), 

Megantara et al. (2019), dan Giantari & Riana (2017) menunjukkan bahwa ada pengaruh 

positif yang sangat kuat antara motivasi dan kinerja karyawan. 

F. Kepemimpinan Transformasional  terhadap Kinerja melalui Motivasi Kerja 

sebagai Variabel Intervening 

 Pengujian hipotesis menunjukan variabel Kepemimpinan Transformasional  

berpengaruh positif terhadap kinerja melalui motivasi kerja sebagai variabel intervening 

sebesar 0,126. 

 Menurut Handoko (2018), motivasi merupakan elemen penting dalam proses 

kepemimpinan karena memimpin berarti memotivasi. Gaya kepemimpinan mencakup 

kemampuan seorang pemimpin untuk mengarahkan tujuan individu dan organisasi. 

Sementara menurut Robbins (2018), motivasi adalah kemauan untuk melakukan upaya 

tinggi menuju tujuan organisasi yang didasarkan pada kebutuhan individu. 

 Dalam rangka meningkatkan kinerja, gaya kepemimpinan yang dapat 

mengarahkan tujuan organisasi dengan kebutuhan individu atau aspek tujuan yang 

diharapkan individu atas pekerjaannya dapat meningkatkan motivasi para bawahannya. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional dapat 

meningkatkan kinerja melalui motivasi kerja, seperti yang ditemukan oleh Prayudi (2020) 

yang menyatakan bahwa gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh tidak 

langsung terhadap kinerja karyawan melalui motivasi kerja, Tucunan et al. (2018) yang 

menemukan bahwa motivasi kerja memediasi pengaruh gaya kepemimpinan 

transformasional pada kinerja karyawan, dan Sujana & Ardana (2020) yang menemukan 

bahwa gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan melalui motivasi. 

 Dalam hal ini, seorang pemimpin memiliki kemampuan untuk memotivasi dan 

mengawasi bawahannya untuk mencapai standar kinerja yang lebih baik sebagai upaya 

menghindari kegagalan kerja. Karyawan berharap bahwa seorang pemimpin harus 

memiliki kemampuan untuk menciptakan atau membangkitkan semangat kerja 

bawahannya, mendorong bawahannya untuk memiliki komitmen yang kuat sebagai 

upaya pencapaian tujuan perusahaan. 

G. Budaya Organisasi terhadap Kinerja Melalui Motivasi Kerja sebagai Variabel 

Intervening 

Pengujian hipotesis menunjukan variabel budaya organisasi berpengaruh positif 

terhadap kinerja melalui motivasi kerja sebagai variabel intervening sebesar 0,177. 

 Budaya organisasi dapat diartikan sebagai suatu pola perilaku dan pemecahan 

masalah yang diterima oleh suatu organisasi, yang membentuk karyawan dan membuat 

mereka mampu beradaptasi dengan lingkungan serta bersatu dalam suatu organisasi 

(Schein, 1992). Sementara itu, motivasi menurut Hasibuan (2017) adalah hal yang 
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mempengaruhi perilaku manusia untuk bekerja secara antusias dan giat guna mencapai 

hasil yang optimal. Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa apabila budaya 

organisasi yang diterima oleh suatu organisasi dapat mempengaruhi hal yang spesifik 

dalam tujuan individu yang bekerja, maka hal ini dapat meningkatkan motivasi individu 

tersebut dalam bekerja sehingga kinerjanya akan meningkat. Penelitian Yusniar (2017) 

menyatakan bahwa motivasi dapat memediasi hubungan antara budaya organisasi dengan 

kinerja aparatur Sekretariat Daerah Kabupaten Aceh Utara. 

 

Kesimpulan 

 Dari hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, terdapat beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: (1) Kepemimpinan Transformasional  dan Budaya 

Organisasi karyawan berpengaruh positif secara langsung terhadap Motivasi kerja 

Karyawan Unit Pelayanan Perusahaan Umum Daerah (Perumda) Tirta Musi Palembang. 

(2) Motivasi kerja berpengaruh positif secara langsung terhadap Kinerja karyawan Unit 

Pelayanan Perusahaan Umum Daerah (Perumda) Tirta Musi Palembang. (3) Motivasi 

kerja dan Budaya Organisasi berpengaruh positif secara langsung terhadap Kinerja Unit 

Pelayanan Perusahaan Umum Daerah (Perumda) Tirta Musi Palembang, (4) Variabel 

Kepemimpinan Transformasional  memiliki pengaruh positif terhadap Kinerja Unit 

Pelayanan Perusahaan Umum Daerah (Perumda) Tirta Musi Palembang melalui Motivasi 

kerja sebagai variabel intervening, (5) Variabel Budaya Organisasi karyawan memiliki 

pengaruh positif terhadap Kinerja Unit Pelayanan Perusahaan Umum Daerah (Perumda) 

Tirta Musi Palembang melalui Motivasi kerja sebagai variabel intervening. 
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